Tafsir Fi Zhilalil-Qur "an X1

(305)

Juz XXVII: al-Mujaadilah s.d. at-Tahriim

SURAH ATH-THALAAG
giturunkan ai madinan
Jumian Avar: 12

)‘4»‘-,.__..3

Dengan menyebut nama Allah Yang Maha

Pemurah lagi Maha Penyayang

A AR ,‘LL" R [Tl

r} 2t A S -4 Lo 52t ,:’:',:g s

u-d—-’r‘.r‘\/ﬁf*fyré——u Al pasly 54l
Lk ,_,,l_ ~ T

.\_;.h.‘_,l}»_,f wuul.:u Y'u\___f-J_'ii_Y/_,

,...a-_-)‘

P L /}/-//// erT e AR C/f’ //Cg‘,

MJ)A_:YMFLLM& J_,Jo-.k.q...ad‘,cu.lll

n//)’ (F P ,,) A =

ﬁ.,hu.gl,lu.!.,bb _,A'I L;“‘J:L-u O abl
Aor G2 A T

ﬂ_. J 3e&ys b""f"“'b P Yy N Y]

—}/ - }/) ¥ ) /////1.}
K ‘A.: (:&:J ..\_4...."'! T’
i 5e }’//m. = =

‘*’-UJ < l:f 4-“Tu—‘ }Y ‘);T_; J’
:},,, W T R ,, /’/ $%45 s

- o {,,/, s E

w-.\:u;lbwm chKJ mU..:.._\,,,vid_,
AL /1’)} s Aes < e
TA:lL)()fM_p.uU_)'IU ;L‘AU‘Q‘:"'—‘HQ‘

/‘l/’/ P > P4 4

mwuuwwuuw@ﬁ
AavAan 2y eI 0o N e iy
Q;,.J;u' RIS P RO G|
iSRSNGS J:-;u: SEEZ 5
aiiiia-';?&;;iéwwmﬂ;m i

/}}tf i

—eo-f A~ ’/) ~ A
Ubu)ﬂﬁ”)f‘_’u‘.))"' u"')’L-’ u'-"JIUL'
v o A -, _& /' n,//.}-, -

Arr A

‘/“Zlb“_,ﬂ—-l;}:;_;_)dp_)-hw_,
£5uicls (3 e,

SR

Lqi.xa_,\Ju.L.,.E(L.».L‘_.;_‘.’ /./L::I‘ALZ_;_; e '/ i
ﬁfr) LVT = /;(l‘w /-/’ A fﬁi:\;

susk T

;LL-‘A.“"I

P ol

,..\.d.mu_uu Jt MiEShIL.G 132;:1"1391
/,} w8 -wf - /;”’.’
;.f'.l.; ] , ‘?. ; Lul J ) plAe

T Al P r R S ]
)ﬂldiohmluﬁgbdl,ﬂ_}{—,y\ad.mc;d
AT "/ o Prors 5 ¥ - -

G2 o $AcEL 43'-*'\"-‘“‘}-:)4”%‘;;.0
L,wm A .’me ST
"") z "} ”’/ v AT . -" e v e P
T}LJ o FURI RS ) _)u:,‘:"c—u
o o =2y /” - L =
Q‘E’, LLE&W%KLLL-TJG&'IU j—b;@‘y&dﬂ\
“Hai nabi, apabila kamu menceraikan istri-
istrimu, maka hendaklah kamu ceraikan me-
reka pada waktu mereka dapat (menghadapi)
iddahnya (yang wajar) dan hitunglah waktu
iddah itu serta bertakwalah kepada Allah
Tuhanmu. Janganlah kamu keluarkan mereka
dari rumah mereka dan janganlah mereka
(diizinkan) keluar kecuali kalau mereka me-
ngerjakan perbuatan keji yang terang. Itulah
hukum-hukum Allah. Barangsiapa yang
melanggar hukum-hukum Allah, maka sesung-
guhnya dia telah berbuat zalim terhadap
dirinya sendiri. Kamu tidak mengetahui
barangkali Allah mengadakan sesudah itu
suatu hal yang baru. (1) Apabila mereka telah
mendekati akhir iddahnya, maka rujukilah
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mereka dengan baik atau lepaskanlah mereka
dengan baik dan persaksikanlah dengan dua
orang saksi yang adil di antara kamu dan
hendaklah kamu tegakkan kesaksian itu
karena Allah. Demikianlah diberi pengajaran
dengan itu orang yang beriman kepada Allah
dan hari akhirat. Barangsiapa yang bertakwa
kepada Allah, niscaya Dia akan mengadakan
baginya jalan keluar. (2) Dan, memberinya
rezeki dari arah yang tiada disangkasangka-
nya. Barangsiapa yang bertawakal kepada
Allah, niscaya Allah akan mencukupkan
(keperluan)nya. Sesungguhnya Allah melak-
sanakan urusan (yang dikehendaki)-Nya. Se-
sungguhnya Allah telah mengadakan keten-
tuan bagi tiap-tiap sesuatu. (3) Dan, wanita-
wanita yang tidak haid lagi (monopause) di
antara wanita-wanitamu jika kamu ragu-ragu
(tentang masa iddahnya), maka iddah mereka
adalah tiga bulan, dan begitu (pula) wanita-
wanita yang tidak haid. Dan wanita-wanita
yang hamil, waktu iddah mereka itu ialah
sampai mereka melahirkan kandungannya.
Barangsiapa yang bertakwa kepada Allah,
niscaya Allah menjadikan baginya kemudahan
dalam urusannya. (4) Itulah perintah Allah
yang diturunkan-Nya kepada kamu. Barang-
siapa yang bertakwa kepada Allah, niscaya Dia
akan menghapus kesalahan-kesalahannya dan
akan melipatgandakan pahala baginya. (5)
Tempatkanlah mereka (para istri) di mana
kamu bertempat tinggal menurut kemam-
puanmu dan janganlah kamu menyusahkan
mereka untuk menyempitkan (hati) mereka.
Dan, jika mereka (istri-istri yang sudah ditalak)
itu sedang hamil, maka berikanlah kepada
mereka nafkahnya hingga mereka bersalin.
Kemudian jika mereka menyusukan (anak-
anak)mu untukmu, maka berikanlah kepada
mereka upahnya, dan musyawarahkanlah di
antara kamu (segala sesuatu), dengan baik. Jika
kamu menemui kesulitan, maka wanita lain
boleh menyusukan (anak itu) untuknya. (6)
Hendaklah orang yang mampu memberi
nafkah menurut kemampuannya. Dan, orang
yang disempitkan rezekinya hendaklah mem-
beri nafkah dari harta yang diberikan Allah
kepadanya. Allah tidak memikulkan beban
kepada seseorang melainkan (sekadar) apa
yang Allah berikan kepadanya. Allah kelak
akan memberikan kelapangan sesudah ke-

sempitan. (7) Dan berapalah banyaknya
(penduduk) negeri yang mendurhakai perintah
Tuhan mereka dan rasul-rasul-Nya, maka Kami
hisab penduduk negeri itu dengan hisab yang
keras, dan Kami azab mereka dengan azab
yang mengerikan. (8) Maka, mereka merasa-
kan akibat yang buruk dari perbuatannya, dan
adalah akibat perbuatan mereka kerugian
yang besar. (9) Allah menyediakan bagi mereka
azab yang keras, maka bertakwalah kepada
Allah hai orang-orang yang mempunyai akal,
(yaitu) orang-orang yang beriman. Sesungguh-
nya Allah telah menurunkan peringatan
kepadamu, (10) (dan mengutus) seorang Rasul
yang membacakan kepadamu ayat-ayat Allah
yang menerangkan (bermacam-macam
hukum) supaya Dia mengeluarkan orang-orang
yang beriman dan mengerjakan amal-amal
saleh dari kegelapan kepada cahaya. Barang-
siapa beriman kepada Allah dan mengerjakan
amal yang saleh, niscaya Allah akan memasuk-
kannya ke dalam surga-surga yang mengalir
di bawahnya sungai-sungai. Mereka kekal di
dalamnya selama-lamanya. Sesungguhnya
Allah memberikan rezeki yang baik kepada-
nya. (11) Allahlah yang menciptakan tujuh
langit dan seperti itu pula bumi. Perintah Allah
berlaku padanya, agar kamu mengetahui
bahwa Allah Mahakuasa atas segala sesuatu,
dan sesungguhnya Allah, ilmu-Nya benar-
benar meliputi segala sesuatu.”(12)

Pengantar

Ini adalah surah ath-Thalaaq, di mana Allah
menjelaskan tentang beberapa hukum talak. Dan,
di sini Dia menjelaskan beberapa perincian tentang
talak yang tidak Dia jelaskan dalam surah lain (yaitu
surah al-Baqgarah), yang mengandung juga bebe-
rapa hukum talak. Allah menetapkan dalam surah
al-Baqarah beberapa kondisi yang berbeda-beda
tentang talak yang termasuk urusan keluarga.
Surah ath-Thalaaq ini mengandung penjelasan
waktu yang dimungkinkan terjadinya perceraian
yang disahkan dan diterima oleh Allah serta ber-
jalan sesuai dengan hukum-hukum-Nya,

"Hai nabi, apabila kamu menceraikan istri-istrimu,
maka hendaklah kamu ceraikan mereka pada waktu
mereka dapat (menghadapi) iddahnya (yang wajar)....”

Kemudian penjelasan tentang hak dan kewajiban
istri yang diceraikan untuk menetap di dalam
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rumahnya (yaitu rumah suami yang menceraikan-
nya) selama masa iddah. Istri itu tidak boleh di-
keluarkan dan dia pun tidak boleh keluar kecuali dia
melakukan perbuatan keji yang nyata,

"..Janganlah kamu keluarkan mereka dari rumah
mereka dan janganlah mereka (diizinkan) keluar ke-
cuali kalau mereka mengerjakan perbuatan keji yang
terang....” (ath-Thalaaq: 1)

Kemudian penjelasan tentang hak istri yang di-
ceraikan setelah masa iddah berakhir, baginya
boleh keluar dari rumahnya untuk melakukan se-
suatu yang diinginkannya selama suaminya dalam
masa iddah itu tidak merujuknya dan memasukkan-
nyakembali ke dalam tanggung jawabnya. Dengan
melakukan itu, suaminya dilarang sekali bermaksud
membahayakannya, menyakitinya, dan menghala-
nginya dari pernikahan baru dengan lelaki lain.
Namun, niat dan maksud dari rujuk kembali itu
haruslah bertujuan mengembalikan kehidupan
rumah tangga di antara keduanya dengan baik,

"Apabila mereka telah mendekati akhir iddahnya, maka
rujukilah mereka dengan baik atau lepaskanlah mereka
dengan baik....”

Bersama dengan itu disertai dengan persaksian
atas terjadinya rujuk ataupun perceraian,

”..Dan persaksikanlah dengan dua orang saksi yang
adil di antara kamu dan hendaklah kamu tegakkan
kesaksian itu karena Allah....” (ath-Thalaaq: 2)

Dalam surah al-Baqarah dijelaskan tentang
masa iddah bagi wanita yang diceraikan yang masih
mengalami haid, yaitu tiga quru’ yang berarti tiga
masa haid atau tiga masa suci dari haid seperti yang
disebutkan dalam perbedaan figih. Dalam surah
ath-Thalaaq, Allah menjelaskan tentang masa iddah
bagi wanita cerai yang monopause dan telah ber-
henti dari haidnya dan bagi wanita kecil yang belum
haid,

"Dan wanita-wanita yang tidak haid lagi (monopause)

di antara wanita-wanitamu jika kamu ragu-ragu (ten-
lang masa iddahnya), maka iddah mereka adalah tiga
bulan, dan begitu (pula) wanita-wanita yang tidak
haid....”

Setelah itu Allah menjelaskan tentang masa
iddah wanita cerai yang hamil,

"...Dan wanita-wanita yang hamil, waktu iddah
mereka itu ialah sampai mereka melahirkan kan-
dungannya....” (ath-Thalaaq: 4)

Kemudian Allah menjelaskan perincian tentang
tempat tinggal bagi wanita cerai selama masa iddah-
nya dan tentang masalah nafkah wanita cerai yang
hamil hingga dia melahirkan,

"lempatkanlah mereka (para istri) di mana kamu ber-
tempat tinggal menurut kemampuanmu dan janganlah
kamu menyusahkan mereka untuk menyempitkan (hati)
mereka. Dan jika mereka (istri-istri yang sudah ditalak)
itu sedang hamil, maka berikanlah kepada mereka naf-
kahnya hingga mereka bersalin....”

Lalu penjelasan tentang hukum menyusui bagi
bayi yang dilahirkan oleh wanita cerai yang hamil
itu setelah dia melahirkannya. Dan, upah bagi sang
ibu atas penyusuannya dalam kesepakatan antara
dia dan ayah bayi tersebut untuk kemaslahatan bayi
mereka berdua atau upah bagi wanita yang me-
nyusuinya bila disusui oleh wanita lain,

"..Kemudian jika mereka menyusukan (anak-anak)mu

untukmu, maka berikanlah kepada mereka upahnya,
dan musyawarahkanlah di antara kamu (segala se-
suatu), dengan baik. Jika kamu menemui kesulitan,
maka wanita lain boleh menyusukan (anak itu) untuk-
nya.” (ath-Thalaaq: 6)

Kemudian ada tambahan penjelasan tentang naf
kah dan upah dalam segala kondisi secara terpe-
rinci, yang ditetapkan sesuai dengan kondisi ke-
mampuan dan keuangan suami,

"Hendaklah orang yang mampu memberi nafkah me-
nurut kemampuannya. Dan, orang yang disempitkan
rezekinya hendaklah memberi nafkah dari harta yang
diberikan Allah kepadanya. Allah tidak memikulkan
beban kepada seseorang melainkan (sekadar) apa yang
Allah berikan kepadanya. Allah kelak akan mem-
berikan kelapangan sesudah kesempitan.” (ath-
Thalaaq: 7)

Demikianlah nash-nash ayat ini berturut-turut
menjelaskan tentang kondisi-kondisi dan efek-efek
yang terjadi karenanya disertai dengan hukum-
hukum yang terperinci dan detail. Dan, ia tidak
membiarkan satu pun unsur keluarga yang tercerai-
berai karena perceraian melainkan ia menente-
ramkannya di tempatnya dan menjelaskan hukum-
hukumnya dengan penuh kelembutan, ketelitian,
dan kejelasan.

¥ Fr £

Manusia pasti kagum dan terpesona berada di
hadapan surah ini ketika ia menjelaskan tentang
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hukum-hukum talak dan efek-efek serta pengaruh-
pengaruhnya. Ia benar-benar meliputi, menguasai,
dan menghimpun urusan talak ini dengan sangat
menakjubkan yang terdiri dari anjuran, ancaman,
dan komentar atas setiap hukumnya.

Selain itu, ia mengaitkan permasalahan ini de-
ngan gadar Allah dalam lapisan-lapisan langit dan
lapisan-lapisan bumi, dengan sunnah-sunnah Allah
perihal kehancuran orang-orang yang tersesat dari
perintah-Nya serta perihal solusi dan kelapangan
bagi orang-orang yang bertakwa kepada-Nya. Hal
itu disampaikan dengan anjuran yang terus-me-
nerus kepada perkara yang makruf, anugerah
ampunan, keridhaan, upaya mengutamakan ke-
bajikan, dan sikap tamak terhadap segala kebaikan.
Juga dengan peringatan tentang gadar Allah dalam
penciptaan, rezeki, kemudahan, dan kesusahan.

Manusia berdecak kagum dan terpesona berada
di hadapan himpunan hakikat-hakikat alam se-mesta
yang terbesar berkenaan dengan paparan pen-
jelasan tentang talak dengan penuh perhatian dan
penguasaan, sehingga seruan pun ditujukan secara
langsung kepada Rasulullah secara pribadi. Itu me-
rupakan perintah umum bagi orang-orang yang ber-
iman dan hukum umum bagi orang-orang yang ber-
islam, sebagai tambahan perhatian dan peringatan
terhadap bahaya yang ada dalam perkara itu.

Perincian hukum-hukum ini (kondisi per kon-
disi, situasi per situasi, perintah yang dikuatkan de-
ngan ancaman keras dalam setiap hukum agar di-
jaga dengan ketat, bertakwa kepada Allah dalam
pelaksanaannya, merasakan pengawasan Allah da-
lam menerimanya, dan penjelasan panjang lebar
dengan komentar mengenai anjuran dan ancaman)
... merupakan penjelasan yang menyadarkan hati
bahwa sesungguhnya urusan itu adalah hakikat
Islam secara sempurna! Ia merupakan seluruh
ajaran Islam ini! Ia merupakan persoalan yang di-
perincikan ketentuan-ketentuannya oleh kekuasa-
an langit dan langit selalu mengintai dan mengawasi
pelaksanaan hukum-hukumnya!

Di samping itu, ia menjanjikan bagi orang-orang
yang bertakwa balasan yang terbesar dan tertinggi
yang dicita-citakan oleh setiap mukmin. Namun, ia
juga mengancam orang-orang yang menyimpang,
terlambat merespons, dan sengaja membahayakan
pihak lain, dengan ancaman yang paling kejam dan
paling keras yang ditimpakan atas para pelaku mak-
siat. Demikian pula ia menggugah manusia agar
selalu berharap dengan harapan yang menggebu-
gebu untuk meraih kebaikan yang tersimpan di

balik pelaksanaan perintah untuk menjalankan yang
makruf, memberikan maaf, berlaku baik, dan me-
mudahkan pihak lain.

Dalam surah ini, seorang pembaca pasti akan
membaca penggalan-penggalan ayat berikut,

"...Bertakwalah kepada Allah Tihanmu... Itulah hukum-
hukum Allah. Barangsiapa yang melanggar hukum-
hukum Allah, maka sesungguhnya dia telah berbuat
zalim terhadap dirinya sendiri. Kamu tidak mengetahui
barangkali Allah mengadakan sesudah itu suatu hal
yang baru.” (ath-Thalaaq: 1)

"...Dan persaksikanlah dengan dua orang saksi yang
adil di antara kamu dan hendaklah kamu tegakkan
kesaksian itu karena Allah. Demikianlah diberi pe-
ngajaran dengan itu orang yang beriman kepada Allah
dan hari akhirat. Barangsiapa yang bertakwa kepada
Allah, niscaya Dia akan mengadakan baginya jalan
keluar, dan memberinya rezeki dari arah yang tiada
disangka-sangkanya. Barangsiapa yang bertawakal
kepada Allah, niscaya Allah akan mencukupkan (ke-
perluan)nya. Sesungguhnya Allah melaksanakan urus-
an (yang dikehendaki)-Nya. Sesungguhnya Allah telah
mengadakan ketentuan bagi tiap-tiap sesuatu.” (ath-
Thalaaq: 2-3)

”...Dan barangsiapa yang bertakwa kepada Allah, nis-
caya Allah menjadikan baginya kemudahan dalam
urusannya.” (ath-Thalaaq: 4)

“ltulah perintah Allah yang diturunkan-Nya kepada
kamu. Barangsiapa yang bertakwa kepada Allah,
niscaya Dia akan menghapus kesalahan-kesalahannya
dan akan melipatgandakan pahala baginya.” (ath-
Thalaaq: 5)

”...Allah kelak akan memberikan kelapangan sesudah
kesempitan.” (ath-Thalaaq: 7)

Sebagaimana dia juga akan membaca ancaman
yang keras, panjang lebar, dan terperinci,

"Dan berapalah banyaknya (penduduk) negeri yang
mendurhakai perintah Tithan mereka dan rasul-rasul-
Nya, maka Kami hisab penduduk negeri itu dengan
hisab yang keras, dan Kami azab mereka dengan azab
yang mengerikan. Maka, mereka merasakan akibat yang
buruk dari perbuatannya, dan adalah akibat perbuatan
mereka kerugian yang besar.” (ath-Thalaaq: 8-9)

"Allah menyediakan bagi mereka azab yang keras,....”

Setelah itu diikuti dengan peringatan terhadap
tempat kembali seperti itu, dan peringatan tentang
nikmat Allah yang menurunkan rasul beserta
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cahayayang dibawanya, disertai isyarat pahala yang
besar,

"..Maka, bertakwalah kepada Allah hai orang-orang
yang mempunyai akal, (yaitu) orang-orang yang ber-
iman. Sesungguhnya Allah telah menurunkan peringat-
an kepadamu, (dan mengutus) seorang Rasul yang
membacakan kepadamu ayat-ayat Allah yang mene-
rangkan (bermacam-macam hukum) supaya Dia
mengeluarkan orang-orang yang beriman dan mengerja-
kan amal-amal saleh dari kegelapan kepada cahaya.
Barangsiapa beriman kepada Allah dan mengerjakan
amal yang saleh, niscaya Allah akan memasukkannya
ke dalam surga-surga yang mengalir di bawahnya
sungai-sungai. Mereka kekal di dalamnya selama-
lamanya. Sesungguhnya Allah memberikan rezeki yang
baik kepadanya. (ath-Thalaaq: 10-11)

Kemudian dia akan membaca sentuhan yang
dahsyat dan agung dalam alam semesta yang luas
dan besar,

"Allahlah yang menciptakan tujuh langit dan seperti itu

pula bumi. Perintah Allah berlaku padanya, agar kamu
mengetahui bahwa Allah Mahakuasa atas segala se-
suatu, dan sesungguhnya Allah, ilmu-Nya benar-benar
meliputi segala sesuatu.” (ath-Thalaaq: 12)

Dia membaca semua ini sebagai komentar atas
hukum-hukum talak. Dia akan mendapatkan bahwa
satu surah penuh ini membahas tentang pengatur-
an persoalan talak dan komentar-komentar menge-
nai pengaruh dan efeknya. Kemudian hal itu dikait-
kan dengan hakikat iman yang paling besar dalam
alam semesta dan jiwa manusia.

Talak itu merupakan kondisi yang menghancur-
kan, bukan kondisi yang membangun. Ia adalah
kondisi mengakhiri segalanya, bukan kondisi me-
mulai pembinaan dan pembangunan rumah tangga.
Itu belum membangun suatu negara. Namun,
dalam perasaan perkara membangun rumah tangga
adalah lebih besar dari membangun suatu negara.

¥

Lantas Hal Ini Menunjukkan tentang
Hakikat Apa?

Sesungguhnya ia memiliki banyak petunjuk dan
arahan yang semuanya terhimpun dalam kemulia-
an agamaini. Juga kesungguhan dan kemunculan-
nya dari sumber yang secara pasti bukan dari ma-
nusia, hingga walaupun di sana tidak ada petunjuk
lain selain petunjuk yang terdapat dalam surah ini.

Petunjuk pertama.Sesungguhnya ia menun-

jukkan pentingnya urusan keluarga dalam sistem
kehidupan yang islami.

Sesungguhnya Islam mengatur sistem keluarga.
Dalam pandangan Islam, rumah merupakan tempat
tinggal dan istirahat. Di dalamnya setiap jiwa harus
mendapatkan kasih sayang, rahmat, cinta, tirai pe-
nutup, perhiasan, penjagaan, dan kesucian. Dalam
naungan rumah itu, anak-anak tumbuh dan gene-
rasi baru berangsur-angsur mencapai kesempurna-
an. Dan, darirumah itu pula ikatan-ikatan kasih dan
hubungan-hubungan ketergantungan dan peng-
asuhan berkembang.

Oleh karena itu, Islam menggambarkan hubung-

an rumah tangga dengan gambaran yang halus dan
lembut, yang darinya tersebar sifat kasih sayang, di
dalamnya terbentang naungan, dan menyebarkan
semangat dan wangi keharuman yang semerbak di
dalamnya,
"Di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia
menciptakan untukmu istri-istri dari Jenismu sendiri,
supaya kamu cenderung dan merasa tenteram kepada-
nya, dan dijadikan-Nya di antaramu rasa kasih dan
sayang....” (ar-Ruum: 21)

".Mereka itu adalah pakaian bagimu dan kamu pun
adalah pakaian bagi mereka....” (al- Bagarah: 187)

Jadi, hubungan rumah tangga merupakan hu-
bungan dan ikatan antara jiwa dengan jiwa. la me-
rupakan hubungan dan ikatan antara tempat tinggal
dengan kestabilan. la merupakan hubungan dan
ikatan antara cinta dengan kasih sayang. Dan, ia
merupakan hubungan dan ikatan antara tirai pe-
nutup dan perhiasan, Sesungguhnya manusia pasti
merasakan cinta dan kelembutan dalam ungkapan-
ungkapan, dan dari sela-selanya dia mendapatkan
semangat dan naungan.

Sesungguhnya ia merupakan ungkapan sem-
purna tentang hakikat hubungan yang diwajibkan
oleh Islam dalam membina ikatan manusia yang
melekat dan kuat. Pada saat yang sama, segala
maksud dan tujuan puncak dari ikatan perkawinan
sangat diperhatikan dan diprioritaskan. Di antara-
nya, perkembangan dan penerusan keturunan.
Islam memberikan porsi yang cukup terhadap se-
gala tujuan dan maksud dengan karakter kebersih-
an dan kesuciannya. Juga pengakuan terhadap ke-
sungguhan dan keseriusannya serta mengatur
antara arahan dan problematikanya. Hal itu di-
tunjukkan ketika Allah menyatakan,

“Istri-istrimu adalah (seperti) tanah tempat kamu ber-
cocok tanam....” (al-Baqarah: 223)



Juz XXVIlI: al-Mujaadilah s.d. at-Talriim

(310)

Tafsir Fi Zhilalil-Qur "an XI

Dalam hal ini, Allah memperhatikan makna ke-
suburan dan perkembangbiakan.

Islam meliputi sarang ini, atau buaian ini, atau
tempat tinggal ini (maksudnya rumah tangga) de-
ngan segala perhatian dan jaminan sebagaimana
tabiat Islam demikian adanya yang memandang se-
gala sesuatu secara totalitas. Karena sesungguhnya
Islam itu tidak cukup hanya semangat-semangat
ruhiah, namun ia harus diikuti dengan sistematika
hukum dan jaminan syariat.

Orang yang memahami sistem keluarga dalam
Al-Qur'an dan hadits pada setiap persepsinya dan
bagi setiap keadaannya, kemudian menyaksikan
pengarahan-pengarahan yang menyertai pensya-
riatan itu dan penghimpunan yang jelas di sekitar-
nya dengan segala pengaruh dan komentar, serta
dalam mengaitkan urusan rumah tangga ini de-
ngan Allah secara langsung dalam setiap temanya,
sebagaimana yang tampak dalam surah ini dan
surah lainnya..., pasti dia mengetahui secara sem-
purna tentang agungnya urusan keluarga dalam
sistem ajaran Islam. Juga betapa tingginya nilai
keluarga ini di sisi Allah. Dalam hal ini dia telah
menghimpun antara takwa kepada Allah dan takwa
silaturahmi yang difirmankan oleh Allah di awal
surah an-Nisaa’,

"Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhanmu

yang telah menciptakan kamu dari diri yang satu, dan
daripadanya Allah menciptakan istrimu, dan daripada
keduanya Allah memperkembangbiakkan laki-laki dan
wanita yang banyak. Dan, bertakwalah kepada Allah
yang dengan (mempergunakan) nama-Nya kamu saling
meminta satu sama lain, dan (peliharalah) hubungan
silaturahmi. Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan
mengawasi kamu.” (an-Nisaa’: 1)

Sebagaimana Islam juga menghimpun antara
persembahan ibadah kepada Allah dengan berbakti
kepada kedua orang tua dalam surah al-Isra’ dan
surah lainnya,

“Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu jangan
menyembah selain Dia dan hendaklah kamu berbuat
baik kepada ibu bapakmu dengan sebaik-baiknya. (al-
Israa’: 23)

Islam pun menjelaskan tentang kesyukuran ke-
pada Allah dan kesyukuran kepada kedua orang tua
dalam surah Lugman,

"...Bersyukurlah kepada-Ku dan kepada dua orang ibu
bapakmu, hanya kepada-Kulah kembalimu.” (Luqg-

man: 14)

Sesungguhnya perhatian yang sangat jauh dan
mendalam tentang perkara keluarga ini seiring de-
ngan ketentuan gadar Ilahi dalam membangun ke-
hidupan manusia atas asas keluarga. Yaitu, ketika
ketentuan qadar Allah berlaku bahwa sarang per-
tama yang berwujud dalam kehidupan manusia
adalah keluarga Adam dan istrinya. Kemudian
manusia berkembang biak dari sarang pertama ini
menjadi banyak sekali. Padahal, Allah Maha Ber-
kuasa untuk menciptakan berjuta-juta manusia se-
kaligus.

Namun, ketentuan gadar Allah menentukan hal
ini untuk sebuah hikmah yang tersimpan dalam
kewajiban dan tugas keluarga yang agung dalam
kehidupan manusia. Dan, manusia dengan bekal
fitrah dan potensinya mampu memenuhi segala ke-
butuhan kehidupan keluarga. Dalam institusi ke-
luargalah kepribadian seorang manusia dan keisti-
mewaan-keistimewaannya tumbuh, Dan, di sanalah
dia menemukan pengaruh-pengaruh dan efek-efek
yang paling mendalam pada kehidupannya.

Kemudian perhatian yang besar ini berlaku
dalam sistem Islami (ia merupakan manhaj Allah
yang terakhir di muka bumi) seiring dengan qadar
Allah dalam penciptaan manusia secara aksioma,
sebagaimana demikianlah hakikatnya terjadi kese-
rasian dalam segala sesuatu yang bersumber dari
Allah tanpa cacat dan pertentangan.

P

Petunjuk kedua dari arahan surah ini dan dari
himpunan sistem hubungan-hubungan rumah tangga
dan keluarga, dengan penghimpunan yang ada
dalam seluruh Al-Qur'an, adalah pengarahan sistem
Islami untuk mengangkat hubungan-hubungan
manusia ini ke derajat kesucian yang berhubungan
dengan Allah. Lalu, mengambilnya sebagai sarana
untuk pensucian ruh dan kebersihan perasaan. Bukan
seperti pandangan keyakinan-keyakinan animisme
atau dalam pandangan agama-agama yang menyim-
pang dan sangat jauh dari hakikat fitrah yang telah
diciptakan oleh Allah pada diri manusia.

Sesungguhnya Islam tidak memerangi dorong-
an-dorongan fitrah dan tidak pula menganggapnya
sebagai perkara yang kotor. Namun, Islam meng-
aturnya, membersihkannya, dan meninggikannya
melampaui tingkat binatang. Islam meningkatkan-
nya hingga mencapai tingkat standar di mana adab-
adab pribadi dan masyarakat dapat leluasa bergerak
di atasnya.
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Islam membangun hubungan-hubungan lawan
jenis dan seksual atas dasar perasaan manusiawi
yang mulia dan tinggi. [a mengatur pertemuan dua
jenis manusia sebagai pertemuan yang menyatu-
kan dua ruh, dua hati, dan dua jiwa. Atau, dengan
ungkapan yang lebih lengkap, ia mempertemukan
dua manusia yang diikat oleh kehidupan yang sa-
ling menopang, cita-cita yang saling mendukung,
angan-angan yang saling membina, serta masa depan
yang saling melengkapi dan menyempurnakan.
Mereka berdua bertemu dalam membina keturun-
an yang didambakan. Mereka bahu-membahu dalam
membangun generasi baru, yang akan tumbuh dalam
sarang yang sama, di mana kedua orang tua ber-
fungsi sebagai penjaga di dalamnya dan keduanya
tidak boleh berpisah dan berseberangan.

Islam memandang dan menganggap bahwa per-
nikahan merupakan sarana menuju kesucian dan
ketinggian. Islam mengajak kaum muslimin untuk
menikahkan laki-laki dan wanitanya yang sendirian
bila harta benda menjadi penghalang untuk merea-
lisasikan sarana yang penting ini dengan tujuan
membersihkan kehidupan dan meningkatkannya,

"Dan kawinkanlah orang-orang yang sendirian di
antara kamu, dan orang-orang yang layak (berkawin)
dari hamba-hamba sahayamu yang wanita. Jika mereka
miskin, Allah akan memampukan mereka dengan ka-
runia-Nya. Allah Mahaluas (pemberian-Nya) lagi Maha
Mengetahut.” (an-Nuur: 32)

Allah menyebutkan bahwa pernikahan adalah
“ihshan” yaitu penjagaan dan perlindungan. Dan,

telah tertanam kokoh dalam hati orang-orang yang
beriman bahwa meneruskan kehidupan tetap da-
lam kesendirian tanpa perkawinan tidak akan men-
dapat ridha Allah.

Imam Ali segera menikah lagi setelah wafat istri-
nya Fatimah binti Rasulullah Ia berkata, "Aku takut
menemui Allah sementara aku masih dalam keada-
an sendirian.”

Maka, pernikahan dalam tradisi seorang mukmin
merupakan perkara ketaatan yang dengannya dapat
mendekatkan diri kepada Allah Tuhannya. Dan,
hubungan ini meningkat ke tempat yang suci dalam
nuraninya karena ia merupakan salah satu bentuk
ketaatan kepada Allah.

* ¥ ¥

Petunjuk ketiga dalam arahan redaksi surah
ath-Thalaaq ini dan surah-surah yang semisal de-

ngannya, adalah praktisnya dan aktualnya sistem
Islami dan sistem muamalahnya dalam kehidupan
dan jiwa manusia sebagaimana yang terdapat dalam
fitrahnya bersama dengan usaha meningkatkannya
ke tingkat yang lebih mulia lewat potensi-potensi
dan pengaruh-pengaruh kehidupannya. Oleh ka-
renaitu, tidak cukup hanya mensyariatkan hukum-
hukum detail dalam permasalahan yang disandar-
kan kepada nurani ini. Dan, tidak cukup hanya de-
ngan mengandalkan pengarahan. Namun, ia harus
memberdayakan kedua hal itu dalam menghadapi
kenyataan jiwa dan kenyataan hidup.

Sesungguhnya kaidah mendasar dalam ikatan
perkawinan adalah kestabilan dan kelanggengan.
Islam meliputi ikatan ini dengan segala bentuk ga-
ransi yang menjamin kestabilan dan kelanggengan
itu. Dalam mewujudkan tujuan puncak itu, Islam
mengangkat hubungan itu kepada martabat ketaat-
an dan membantu pembinaannya dengan biaya
negara bagi para fakir miskin baik laki-laki maupun
wanita.

Islam mewajibkan adab-adab yang menghalangi
orang dari berbuat tabarruj (berdandan menor dan
berlebihan) dan menimbulkan fitnah seksual, agar
dorongan-dorongan nafsu tetap dapat dikendalikan.
Juga agar hati tidak cenderung merespon dan mem-
pedulikan bisikan-bisikan fitnah yang bertebaran
secara mencolok di pasar-pasar.

Islam mewajibkan had zina dan had bagi tuduh-
an berbuat zina (al-gadzaf).

Islam juga menetapkan kehormatan rumah tang-
ga dengan mewajibkan meminta izin kepada peng-
huninya sebelum memasukinya.

Selain itu, Islam mengatur ikatan-ikatan perkawin-
an dengan syariat yang mengikat. Juga membangun
institusi rumah tangga yang berdiri di atas kepe-
mimpinan salah satu dari pasangan (suami). Karena,
dia lebih memiliki potensi untuk memimpin. Hal ini
sebagai antisipasi terhadap kekacauan, benturan,
dan pertentangan disertai dengan jaminan-jaminan
lain. Juga bersama pengarahan-pengarahan yang
diliputi dengan kasih sayang dan di atas acuap ikat-
an hubungan-hubungan ini dengan takwa kepada
Allah dan merasakan pengawasan-Nya.

Namun, kehidupan yang nyata membuktikan
bahwa di sana terdapat kondisi-kondisi di mana
benturan-benturan dan pertentangan-pertentang-
an terjadi walaupun telah ada jaminan-jaminan
dan pengarahan-pengarahan. Kondisi-kondisi itu
harus pula dihadapi dengan aksi-aksi yang nyata
sesuai dengan logika fakta yang nyata. Dan, hal
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itu tidak dapat diingkari ketika kehidupan per-
kawinan berada di ambang kehancuran. Pada saat
seperti itu mempertahankan kehidupan rumah
tangga merupakan perkara yang sia-sia dan ter-
bangun tanpa asas.

Islam tidak segera memutuskan ikatan per-
kawinan tersebut dan membubarkannya secara
total dan serta merta ketika ucapan talak itu keluar,
dan ketika pertama kali terjadinya perselisihan.
Namun, Islam malah menguatkan ikatan itu dengan
kuat dan tidak membiarkannya terputus melainkan
setelah usaha dan upaya yang maksimal. Setelah
hal itu tidak memungkinkan dan harapan telah ter-
putus dari mempertahankan ikatan itu, barulah
Islam mengesahkannya.

Sesungguhnya Islam membisikkan kepada se-
tiap suami,

"...Dan, bergaullah dengan mereka secara patut. Ke-
mudian bila kamu tidak menyukai mereka, (maka ber-
sabarlah) karena mungkin kamu tidak menyukai se-
suatu, padahal Allah menjadikan padanya kebaikan
yang banyak.” (an-Nisaa’: 19)

Islam menganjurkan para suami untuk menanti
dan bersabar walaupun sangat membenci istrinya,
dan membuka pintu dan jalan keluar yang masih
samar-samar,

"...Kemudian bila kamu tidak menyukai mereka, (maka
bersabarlah) karena mungkin kamu tidak menyukai se-
suatu, padahal Allah menjadikan padanya kebaikan
yang banyak.” (an-Nisaa’: 19)

Bisa jadi para suami itu belum mengetahui bahwa
pada diri istri-istri yang mereka benci itu terdapat
kebaikan yang berlimpah dan Allah menyimpan ke-
baikan itu bagi mereka. Oleh karena itu, mereka
tidak boleh membuangnya dan menyia-nyiakannya.

Bila persoalan perkawinan melebihi problema-
tika cinta dan kebencian hingga sampai kepada
nusyuz dan pertentangan yang semakin jauh, maka
Islam tidak menjadikan talak sebagai langkah per-
tama keluar dari persoalan itu. Namun, harus ada
upaya dari pihak ketiga yang berusaha menyelesai-
kan persoalan itu,

*Jika kamu khawatirkan ada persengketaan di antara
keduanya, maka kirimlah seorang hakam dari keluarga
laki-laki dan seorang hakam dari keluarga wanita. Jika
kedua orang hakam itu bermaksud mengadakan per-
baikan, niscaya Allah memberi taufik kepada suami-
istri itu. Sesungguhnya Maha Mengetahui lagi Maha
Mengenal.” (an-Nisaa’: 35)

“Dan jika seorang wanita khawatir akan nusyuz atau
sikap tidak acuh dari suaminya, maka tidak mengapa
bagi keduanya mengadakan perdamaian yang sebenar-
benarnya, dan perjanjian itu lebih baik (bagi mereka)
.... " (an-Nisaa’: 128)

Bila penengah itu tidak mampu berbuat apa-apa,
maka kehidupan rumah tangga itu telah benar-
benar rusak, dan di sana tidak ada lagi yang dapat
meluruskan dan membuatnya stabil. Sikap mem-
pertahankan rumah tangga pada kondisi seperti ini
merupakan usaha yang pasti gagal, dan tekanan
pun semakin memperumit masalah. Maka, me-
rupakan langkah yang bijaksana menerima ke-
nyataan dan mengakhiri kehidupan rumah tangga
itu walaupun sangat dibenci dalam Islam, karena
perkara halal yang paling dibenci oleh Allah adalah
talak.

Apabila seorang suami hendak menceraikan
istrinya, maka dia tidak boleh sembarang waktu
menceraikannya. Namun, menurut sunnah Nabi
saw., talak harus terjadi pada masa suci istrinya dan
suaminya belum mencampurinya pada masa suci
itu. Kemudian ada masa iddah dan di dalamnya ter-
dapat peluang untuk rujuk dan merajut kembali
serpihan-serpihan yang menghancurkan ikatan per-
kawinan. Walaupun demikian, kadangkala percerai-
an itu mau tidak mau harus terjadi. Karena itu, Islam
pun mengatur hukum-hukum secara detail yang
menunjukkan bahwa Islam itu adalah agama yang
realistis.

Petunjuk keempat yang ada dalam surah ini
dan segala kandungannya yang berupa anjuran,
ancaman, komentar, dan penjelasan yang rinci dan
kuat, adalah bahwa Islam harus menghadapi kon-
disi-kondisi nyata dalam komunitas kaum muslimin
yang masih mewarisi kegagalan dan kebobrokan
sistem jahiliah. Juga harus menghadapi problema-
tika yang dihadapi oleh wanita yaitu tekanan, ke-
kerasan, dan penghinaan yang membutuhkan ke-
tegasan, pengaruh-pengaruh yang membekas dalam
jiwa, dan perincian-perincian yang detail.

Hal itu tidak terjadi di semenanjung Arabia saja,
namun ia telah menjadi perilaku yang mendunia
pada saat itu. Kedudukan wanita pada saat itu se-
perti seorang hamba atau malah lebih rendah dari
seorang hamba. Di samping pandangan orang ter-
hadap hubungan seksual adalah sangat menjijikkan
dan kotor. Dan, mereka memandang bahwa wanita
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adalah setan yang selalu menggoda terjadinya hal
itu.

Oleh karena itu, Islam mengangkat ikatan per-
kawinan dan kedudukan wanita ke tingkat yang
tinggi seperti telah dijelaskan sebelumnya. Islam
mengatur nilai, kedudukan, hak-hak, dan jaminan-
jaminan bagi wanita. Dia dilahirkan dan tidak boleh
dikubur hidup-hidup atau dihina. Dia dilamar dan
tidak boleh dinikahi melainkan dengan izin dan
kerelaannya. Dia dinikahi sebagai istri dan memiliki
hak-hak yang terpelihara dengan jaminan syariat.
Dan, dia diceraikan tapi dia memiliki hak-hak yang
dijelaskan secara terperinci dalam surah ini, surah
al-Baqarah, dan surah-surah lainnya.

Islam mensyariatkan semua itu, bukan karena
wanita di semenanjung Arab dan di tempat lain me-
rasa bahwa kedudukan mereka tidak memuaskan
atau menyenangkan, Bukan pula karena perasaan
laki-laki yang tidak rela dengan penghinaan terhadap
wanita, Bukan pula karena gerakan persatuan wanita
Arab atau wanita di dunia. Bukan pula karena wanita
telah menjadi anggota parlemen atau MPR.

Sesungguhnya ia merupakan syariat dari langit
agar diterapkan di bumi. Ia adalah keadilan langit
bagi bumi dan kehendak langit terhadap bumi, agar
kehidupan meningkat dari kubangan kehinaan ini.
Juga agar hubungan perkawinan semakin suci dan
agar suami istri yang merupakan satu jiwa meng-
hormati hak-hak asasi manusia dan kehormatan-
nya.

Inilah agama Islam yang mulia dan tinggi. Tidak
seorang pun berpaling darinya melainkan orang
tertutup akalnya. Tidak mencelanya melainkan orang
yang kurang akalnya. Dan, tidak memeranginya
melainkan orang yang tercela dan merugi. Se-
sungguhnya tidak mungkin berpaling dari syariat
Allah kepada syariat manusia melainkan orang yang
ingin kekal di bumi dan mengikuti hawa nafsunya.

* * ¥

Beberapa Ketentuan tentang Talak dan Iddah

Sekarang kami paparkan hukum-hukum yang
ada dalam arahan surah ini. Hukum-hukum yang
ada dalam surah ini adalah hukum lain, bukan hu-
kum-hukum yang dijelaskan secara ringkas dalam
bahasan sebelumnya. Ia adalah sesuatu yang hidup,
di dalamnya terdapat ruh, di dalamnya terdapat
gerakan, di dalamnya terdapat kehidupan, di dalam-
nya terdapat isyarat, dan ia memiliki pengaruh yang
membekas. Inilah perbedaan yang mencolok antara

studi hukum dalam Al-Qur'an dengan studi hukum
dalam kitab-kitab figih dan usul figih.
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"Hai nabi, apabila kamu menceraikan istri-istrimu,
maka hendaklah kamu ceraikan mereka pada waktu
mereka dapat (menghadapi) iddahnya (yang wajar)
dan hitunglah waktu iddah itu serta bertakwalah ke-
pada Allah Tuhanmu. Janganlah kamu keluarkan mereka
dari rumah mereka dan janganlah mereka (diizinkan)
keluar kecuali kalau mereka mengerjakan perbuatan keji
yang terang. Itulah hukum-hukum Allah. Barangsiapa
yang melanggar hukum-hukum Allah, maka sesungguh-
nya dia telah berbuat zalim terhadap dirinya sendiri.
Kamu tidak mengetahui barangkali Allah mengadakan
sesudah itu suatu hal yang baru.” (ath-Thalaaq: 1)

Inilah periode pertama dan hukum pertama yang
diserukan oleh arahan Allah kepada Rasulullah,

“Hai nabi,....”

Kemudian tampak bahwa hukum itu dikhusus-
kan bagi semua orang yang beriman, bukan untuk
Rasulullah secara pribadi,

”...Apabila kamu menceraikan istri-istrimu....”

Susunan ungkapan ini mengisyaratkan apa yang
ada di baliknya, yaitu membangkitkan perhatian
serta menggambarkan kesungguhan dan keserius-
an. Jadi ia merupakan urusan yang penting, di mana
Allah menyeru nabi-Nya secara pribadi untuk mem-
bebankan perintah-Nya kepadanya sebagaimana
Dia menyampaikannya bagi orang-orang setelah-
nya. Ia merupakan isyarat dan sentuhan kejiwaan
yang sangat jelas terhadap apa yang dimaksudkan
dan diinginkan untuk dimeriahkan dan disambut
dengan gembira.

»..Apabila kamu menceraikan istri-istrimu, maka hen-
daklah kamu ceraikan mereka pada waktu mereka
dapat (menghadapi) iddahnya (yang wajar)....”

Mengenai batasan dari nash ini telah disebutkan
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sebuah riwayat hadits sahih yang diriwayatkan oleh
Bukhari. Lafazhnya berbunyi, "Kami diberitahukan
hadits oleh Yahya bin Bukair, dari al-Laits, dari Uqail,
dari Ibnu Syihab, dari Salim bahwa sesungguhnya
Abdullah bin Umar menceraikan istrinya ketika dia
sedang haid. Kemudian Umar r.a. mengabarkan hal
itu kepada Rasulullah, maka Rasulullah pun marah
kemudian bersabda,

Hendaklah dia rujuk kepadanya, lalu tetap memper-
gaulinya sebagai istri hingga istrinya bersih dari haid-
nya. Kemudian istrinya haid lagi dan menjadi suci lagi.
Dan, bila dia tetap ingin menceraikannya, maka hen-
daklah dia menceraikannya pada saat istrinya dalam
keadaan suci dan sebelum dia menyetubuhinya. Itulah
iddah yang dengannya diperintahkan oleh Allah Yang
Mahaperkasa lagi Mahatinggi.” (HR Bukhari)

Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim dengan lafazh,

“Itulah iddah yang diperintahkan oleh Allah untuk
menceraikan wanita.”

Oleh karena itu, haruslah ditetapkan waktu ter-
tentu untuk menjatuhkan talak. Seorang suami tidak
boleh menceraikan istrinya sesuka hatinya kapan
saja, melainkan istrinya harus berada dalam keada-
an suci dari haidnya, dan pada keadaan suci di
antara keduanya belum terjadi persetubuhan (jima).
Beberapa riwayat atsar yang lain menentukan
bahwa di sana terdapat waktu lain yang kedua di
mana seorang suami boleh menjatuhkan talak ke-
pada istrinya, yaitu bila istri sedang hamil dan ke-
hamilannya jelas tampak.

Hikmah dalam penentuan waktu ini adalah
bahwa diharapkan jatuhnya talak tersebut mundur
hingga setelah waktu yang biasanya jiwa pada saat
itu sering mengarah kepada talak. Dan, dorongan
itu bisa mereda bila keinginan menjatuhkan talak
tersebut muncul tiba-tiba, dan jiwa seseorang pun
kembali tenang dan stabil.

Sebagaimana di dalamnya terdapat hikmah untuk
mengecek ada atau tidaknya kehamilan sebelum
terjadinya perceraian. Dan, bisa jadi seorang suami
tidak jadi menjatuhkan talak, bila dia tahu bahwa
istrinya sedang hamil. Namun, bila dia terus maju
untuk mentalak istrinya, walaupun istrinya telah
jelas-jelas hamil, berarti dia telah benar-benar ingin
menceraikan istrinya. Jadi, pensyaratan istri dalam
keadaan suci tanpa terjadi jima pada saat itu, untuk

memastikan kekosongan rahim dan tidak adanya
kehamilan. Sedangkan, persyaratan kejelasan ter-
jadinya kehamilan dimaksudkan agar urusan ini
terang dan jelas.

Ini merupakan usaha pertama untuk membangun
keseriusan dalam membina rumah tangga, dan
usaha mencegah rintangan dan halangan dari pem-
bangunan rumah tangga itu.

Hal ini bukanlah dimaksudkan bahwa talak itu
tidak boleh terjadi melainkan hanya dalam periode
waktu yang ditetapkan itu. Talak itu terjadi kapan
saja ketika seorang menceraikan istrinya.! Namun,
jatuhnya talak dalam periode selain waktu yang di-
tetapkan itu adalah suatu yang dibenci oleh Allah
dan dilaknat oleh Rasulullah. Hukum ini sudah
cukup bagi seorang mukmin untuk berpegang ke-
padanya hingga tibanya waktu yang ditetapkan oleh
Allah. Maka, Allah menetapkan sesuatu yang di-
kehendaki-Nya dalam masalah ini.

"...Dan hitunglah waktu iddah itu....”

Hal itu dimaksudkan agar tidak ada perpanjang-
an waktu bagi wanita yang diceraikan disebabkan
tidak adanya perhitungan iddah. Dan, akhirnya
menjadi suatu yang berbahaya baginya karena hal
itu dapat mencegahnya dari pernikahan dengan
lelaki lain setelah habisnya masa iddahnya. Atau,
bisa jadi terjadi kekurangan masa iddah sehingga
maksud yang diinginkan dari tenggang waktu masa
iddah itu tidak tercapai. Yaitu, meyakinkan bahwa
rahim wanita yang diceraikan sedang dalam keada-
an suci dari kehamilan untuk menjaga agar nasab
tidak bercampur baur. Kemudian hal itu meng-
isyaratkan adanya perhitungan yang teliti yang
menunjukkan betapa pentingnya urusan ini. Juga
adanya pengawasan dari langit untuknya, dan seru-
an kepada orang-orang yang terkait agar teliti di
dalamnya.

"Serta bertakwalah kepada Allah Tuhanmu. Janganlah
kamu keluarkan mereka dari rumah mereka dan
janganlah mereka (diizinkan) keluar kecuali kalau
mercka mengerjakan perbuatan keji yang terang....””

Ini merupakan peringatan pertama. la me-
rupakan peringatan pertama dari Allah dan peng-
utamaan ketakwaan terhadap-Nya, sebelum urusan
larangan mengeluarkan istri-istri dari rumah-ru-

! Ini adalah pendapat paling kuat dari pendapat ahli figih. Di sana ada pendapat bahwa talak itu tidak terjadi melainkan hanya dalam periode

waktu yang ditetapkan itu.
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mah mereka, Yaitu, rumah-rumah suami mereka.
Namun, Allah menyebutnya sebagai rumah-rumah
istri-istri mereka sebagai penguat dan penegasan
tentang hak istri-istri itu dalam menempati dan
tinggal di dalamnya selama periode masa iddah.

Mereka tidak boleh dikeluarkan darinya dan
mereka pun tidak boleh keluar dengan kemauan
sendiri, kecuali dalam kondisi mereka melakukan
perbuatan keji yang jelas dari mereka. Telah di-
sebutkan bahwa perbuatan keji itu berupa zina se-
hingga wanita itu harus keluar untuk menerima
hukuman had. Bisa juga berupa penyiksaan dan
perbuatan zalimnya kepada keluarga suaminya.
Bisa juga berupa perbuatan nusyuz (pembangkang-
an) terhadap suami walaupun dia telah mencerai-
kannya, dan berupa perbuatan yang menyakitinya.

Hal itu disebabkan hikmah dari menetapnya istri
yang diceraikan di rumah suaminya itu adalah
memberikan kesempatan untuk rujuk kembali,
membangkitkan gelora-gelora cinta dan kasih sa-
yang, dan mengungkit kenangan-kenangan hidup
bersama di antara mereka berdua. Bisa saja dengan
disebabkan perceraian istri menjadi jauh, namun
dia tetap dekat di mata suaminya di rumahnya. Se-
hingga, kondisi akan berpengaruh terhadap ke-
duanya.

Namun, bila istri itu melakukan zina padahal dia
berada di rumah suaminya, atau dia mengganggu
keluarganya, atau dia melakukan nusyuz terhadap-
nya, maka tidak ada peluang dan kesempatan lagi
untuk membangkitkan perasaan-perasaan dan ke-
nangan-kenangan yang baik, atau menghidupkan
kembali perasaan cinta dan kasih sayang yang ter-
pendam. Dengan demikian, tidak diperlukan lagi
meminta istri untuk tetap tinggal dalam periode
iddah itu. Pasalnya, kedekatan suami dengan istri-
nya pada kondisi demikian malah semakin me-
mutuskan ikatan-ikatan dan menjauhkan, sama
sekali tidak menghidupkan dan membangkitkan-
nya kembali.

» Ttulah hukum-hukum Allah....”

Inilah peringatan yang kedua. Jadi penjaga dan
pemelihara atas hukum ini adalah Allah. Lantas
siapa di antara orang-orang beriman yang berani
menantang hukuman had yang dijaga oleh Allah?
Sesungguhnya hal itu merupakan kebinasaan dan
kehancuran.

"..Barangsiapa yang melanggar hukum-hukum Allah,
maka sesungguhnya dia telah berbuat zalim terhadap
dirinya sendirt....”

Dia telah menzalimi dirinya sendiri karena ke-
beraniannya menantang Allah seperti itu. Dengan
perlakuan itu, dia telah menzalimi dirinya dengan
menzalimi suaminya. Padahal, dia dan suaminya
berasal dari jiwa yang satu. Jadi, kalau dia menzalimi
suaminya, maka dia telah menzalimi dirinya sendiri
dengan pertimbangan itu.

”..Kamu tidak mengetahui barangkali Allah mengada-
kan sesudah itu suatu hal yang baru.” (ath-Thalaaq:
1)

Ayat ini merupakan sentuhan yang membekas.
Siapa yang mengetahui kegaiban yang disimpan
oleh Allah, qadar-Nya yang tersembunyi di bela-
kang perintah-Nya untuk menghitung masa iddah,
dan perintah-Nya agar wanita yang dicerai tetap
tinggal di rumah suaminya selama masa iddah. Se-
sungguhnya di sana terdapat harapan dan ia mem-
bangkitkan citacita. Mungkin semuanya adalah
kebaikan. Mungkin juga keadaan berubah dan ber-
ganti menjadi kepuasan dan keridhaan. Pasalnya,
qadar Allah itu bergerak terus, berganti terus, dan
kejadian-kejadian terjadi terus-menerus. Sikap me-
nyerahkan segala urusan kepada Allah itulah per-
kara yang utama dan terbaik. Menjaga hubung-an
dengan-Nya adalah lebih tertuntun dan terarah. Di
dalam ketakwaan dan merasakan pengawasan-Nya
terdapat segala kebaikan.

¥ ¥ ¥

Jiwa manusia bisa dikuasai oleh keadaan yang
sedang terjadi dengan segala kondisi dan sentuhan
yang ada di dalamnya. Bisa jadi segala jalan keluar
menuju masa depan tertutup. Sehingga, jiwa men-
jalani hidup dalam penjara situasi dan kondisi yang
terjadi. Dan, ia merasakan bahwa situasi itu gelap
selamanya, dan bahwa segala kondisi dan keadaan
yang terjadi akan selalu menyertainya dan meng-
usirnya. Ini merupakan penjara jiwa yang mengunci
dan merusak otot-otot dalam banyak hal.

Namun, bukan itu hakikatnya, karena gadar
Allah selalu bekerja, selalu berganti, dan selalu ber-
ubah. Juga selalu menciptakan sesuatu yang tidak
terlintas dalam perhitungan manusia berkenaan ke-
adaan dan situasi. Yaitu, jalan keluar dan keluasan
setelah mengalami kesempitan, kemudahan se-
telah kesulitan, dan kelapangan setelah mengalami
kesukaran rezeki. Allah dalam setiap hari selalu
sibuk dengan segala urusan. Dia akan menampak-
kannya bagi makhluk setelah hal itu tertutup dari
mereka.
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Allah menghendaki agar hakikat ini tertanam
kokoh dalam diri manusia. Sehingga, mereka selalu
berharap terhadap apa yang diperbuat oleh Allah
dalam segala urusan yang selalu diperbaharui-Nya
dan pintu-pintu harapan selalu terbuka terhadap
perubahan situasi dan kondisi yang dialami. Juga
agar jiwajiwa mereka selalu dinamis dengan harap-
an-harapan, optimis dengan cita-<cita, dan tidak ter-
bentur dengan pintu-pintu jalan keluar yang terkunci.
Dan, ia tidak hidup dalam penjara situasi dan kon-
disi yang terjadi. Situasi dan kondisi yang akan
datang bisa jadi membawa sesuatu yang tidak per-
nah terbayangkan.

"...Kamu tidak mengetahui barangkali Allah mengada-
kan sesudah itu suatu hal yang baru.” (ath-Thalaaq:

1)
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"Apabila mereka telah mendekati akhir iddahnya, maka
rujukilah mereka dengan baik atau lepaskanlah mereka
dengan baik. Dan, persaksikanlah dengan dua orang
saksi yang adil di antara kamu dan hendaklah kamu
tegakkan kesaksian itu karena Allah. Demikianlah
diberi pengajaran dengan itu orang yang beriman ke-
pada Allah dan hari akhirat. Barangsiapa yang ber-
takwa kepada Allah, niscaya Dia akan mengadakan
baginya jalan keluar dan memberinya rezeki dari arah
yang tiada disangka-sangkanya. Barangsiapa yang ber-
tawakal kepada Allah, niscaya Allah akan mencukup-
kan (keperluan)nya. Sesungguhnya Allah melaksana-
kan urusan (yang dikehendaki)-Nya. Sesungguhnya
Allah telah mengadakan ketentuan bagi tiap-tiap se-
suatu.” (ath-Thalaaq: 2-3)

Inilah periode kedua dan inilah hukumnya. De-
ngan tibanya puncak waktu yang ditetapkan, maka
berakhirlah masaiddah. Bagi suami selama istrinya
yang diceraikannya belum keluar dari masa iddah,
maka ia boleh merujuk istrinya sehingga kembali

ke dalam tanggung jawabnya setelah pernyataan
rujuknyaitu. Inilah yang dimaksudkan dengan me-
megangnya kembali. Atau, sebaliknya suami mem-
biarkan masa iddah itu berlalu. Sehingga, istrinya
menjadi bebas darinya dan tidak halal lagi baginya
melainkan dengan akad nikah yang baru sebagai-
mana istri yang baru dinikahi.

Sama saja bagi seorang suami baik dia merujuk
istrinya maupun berpisah dengannya, maka dia di-
perintahkan berlaku baik dan makruf dalam kedua
keadaan itu. Seorang suami sangat dilarang me-
rujuk istrinya untuk membahayakannya, seperti dia
merujuknya sebelum masa iddah habis. Kemudian
dia kembali menceraikannya untuk kedua kalinya
atau ketiga kalinya agar masa penantian istrinya
menjadi lama tanpa bisa menikah dengan lelaki lain.
Atau, seorang suami merujuk istrinya kembali de-
ngan maksud membiarkannya menggantung dan
melakukan tipu daya kepadanya agar istrinya mau
menebus dirinya kepadanya dengan sejumlah harta
benda.

Kedua kondisi itu terjadi ketika surah ini turun
pada zaman sahabat. Dan, hingga saat ini kondisi
itu akan terus terjadi setiap jiwa manusia menyim-
pang dari takwa kepada Allah. Dan, ketakwaan ke-
pada Allah merupakan jaminan pertama bagi ke-
lestarian hukum-hukum-Nya dalam hubungan suami
istri dan juga perceraian.

Demikian pula seorang suami dilarang mem-
bahayakan istrinya dalam perceraian dengan hardi-
kan, celaan, hinaan dalam ungkapan, dan dengan
kemarahan. Pasalnya, ikatan perkawinan dibangun
dengan kebaikan dan diakhiri pula dengan kebaik-
an untuk mengekalkan cinta dan kasih sayang yang
ada dalam hati. Karena bisa jadi setelah perceraian
itu mereka kembali berhubungan sebagai suami
istri. Sehingga, kenangan-kenangan buruk tidak
mengganggu mereka disebabkan oleh kali-mat
kotor, ejekan yang menusuk atau menying-gung
kemurnian perasaan ketika mereka kembali rujuk
lagi. Kemudian yang lebih penting adalah ia me-
rupakan adab Islami yang sejati di mana Islam
menganjurkan untuk berhias dengannya dalam
lisan dan hati.

Dalam dua keadaan itu baik perceraian maupun
rujuk, dibutuhkan kesaksian dua orang yang adil.
Orang-orang yang mengetahui telah ada perceraian
dan tidak mengetahui adanya rujuk, sehingga me-
reka menyebarkan isu macam-macam dan berkata
yang tidak-tidak. Sedangkan, Islam menghendaki
kemurnian dan kesucian dalam hubungan-hubung-
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an dan ikatan-ikatan itu baik di dalam hati manusia
maupun di dalam lisan mereka. Rujuk dan percerai-
an bisa terjadi tanpa persaksian menurut sebagian
ulama. Namun, menurut sebagian ulama lainnya,
kedua perkara itu baru sah bila ada persaksian dalam
keduanya. Namun, setelah itu terjadi ijmak ulama
bahwa persaksian harus ada baik dalam perceraian
maupun rujuk.

Setelah penjelasan tentang hukum itu, muncul-
lah sentuhan dan arahan yang berlanjut,

”...Dan hendaklah kamu tegakkan kesaksian itu karena
Allah....”

Jadi, persoalan ini adalah persoalan Allah dan
persaksian di dalamnya adalah untuk Allah. Dialah
yang memerintahkan hal itu. Dia yang mengawasi
pelaksanaannya. Dan, Dia pula yang membalas
ganjaran atasnya. Interaksi dalam hal itu adalah
dengan Allah, bukan dengan suami atau istri atau-
pun manusia.

"...Demikianlah diberi pengajaran dengan itu orang
yang beriman kepada Allah dan hari akhirat....”

Orang-orang yang menjadi objek dari seruan
hukum-hukum ini adalah orang-orang beriman
yang meyakini hari akhirat. Allah menyatakan ke-
pada mereka bahwa sesungguhnya Dia menasihati
mereka tentang urusan mereka. Bila mereka benar-
benar jujur dalam keimanan kepada-Nya dan ke-
pada hari Kiamat, maka mereka seharusnya me-
nuruti nasihat dan mengambil pelajaran. Inilah tun-
tutan iman mereka dan inilah standar kebenaran
pengakuan mereka dalam keimanan.
"...Barangsiapa yang bertakwa kepada Allah, niscaya
Dia akan mengadakan baginya jalan keluar.” (ath-
Thalaaq: 2)

"Dan memberinya rezeki dari arah yang tiada disangka-
sangkanya....”

Yaitu, jalan keluar dari kesempitan dan kesulitan
di dunia dan di akhirat, Juga diberikan rezeki yang
tidak pernah dibayangkannya dan dinantikannya.
la merupakan ketetapan umum dan hakikat abadi.
Namun, kelekatannya di sini dengan hukum-hu-
kum talak mengisyaratkan ketelitian realisasinya
ketika orang-orang yang bertakwa benar-benar men-
jaga ketakwaannya kepada Allah dalam hal ini secara
khusus. Ia merupakan urusan di mana standar yang
paling sensitif dan paling teliti selain daripada
standar perasaan dan standar nurani. Permainan
dan bermain-main dalam persoalan ini sangat luas

medannya. Dan, tidak ada yang dapat menghenti-
kannya melainkan ketakwaan kepada Allah dan pe-
rasaan yang sensitif dalam nurani.

"...Barangsiapa yang bertawakal kepada Allah, niscaya
Allah akan mencukupkan (keperluan)nya. Sesungguh-
nya Allah melaksanakan urusan (yang dikehendaki)-

Nya....”

Ruang konspirasi dan tipu daya sangat luas da-
lam hubungan perkawinan ini. Jalur{jalurnya sangat
banyak. Kadangkala tipu daya dibalas dengan tipu
daya yang lain untuk melindungi diri darinya. Di
sini terdapat isyarat agar tindakan tipu daya ini, ber-
alih kepada sikap tawakal kepada Allah karena Dia
pasti menjamin segala kecukupan orang-orang
yang bertawakal kepada-Nya dan Dia pasti me-
nyempurnakan segala urusan-Nya.

Apayang ditakdirkan oleh Allah pasti terjadi, dan
apa yang dikehendaki-Nya pasti terlaksana. Maka,
sikap bertawakal kepada Allah adalah sikap ber-
gantung dan berserah diri kepada kekuasaan Tuhan
Yang Mahakuasa dan kekuatan Yang Mahaper-
kasa, Yang Maha Berkehendak atas apa yang di-
inginkan-Nya, Yang Maha Menyempurnakan atas
apa yang dikehendaki-Nya.

Nash ayat ini kandungannya umum. Yang di-
maksudkan dengannya adalah pembentukan pan-
dangan iman yang benar dalam hati, sesuai dengan
kehendak Allah dan takdir-Nya. Namun, kemuncul-
annya di sini berkenaan dengan hukum-hukum talak
memiliki sentuhannya dan efeknya tersendiri dalam
masalah ini.

"...Sesungguhnya Allah telah mengadakan ketentuan
bagi tiap-tiap sesuatu.” (ath-Thalaaq: 3)

Jadi, setiap sesuatu telah ditentukan sesuai de-
ngan ukurannya, waktunya, tempatnya, kandung-
an-kandungannya, hasil-hasilnya, dan sebab-sebab-
nya. Tidak ada sesuatu pun yang terjadi secara ke-
betulan dan tidak ada sesuatu pun yang sia-sia
dalam seluruh alam semesta ini dan dalam jiwa ma-
nusia dan kehidupannya. Ia merupakan hakikat
yang agung di mana aspek yang besar dari pan-
dangan keimanan terbangun di atasnya.

Kami telah menjelaskan bahasan ini secara ter-
perinci ketika kami memaparkan bahasan tentang
firman Allah,

"...Dia telah menciptakan segala sesuatu, dan Dia me-

netapkan ukuran-ukurannya dengan serapi-rapinya.”
(al-Furqaan: 2)

Dan, ketika kami membahas ayat,
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"Sesungguhnya Kami menciptakan segala sesuatu me-
nurut ukuran.” (al-Qamar: 49)

Namun, Allah menyebutkan kembali hakikat
umum ini di sini, untuk mengikatkan dengan takdir-
Nya tentang talak dan masa berlakunya, tentang
iddah dan periode berakhirnya, serta tentang per-
saksian dan penegakkannya. Allah menentukan
karakter hukum-hukum talak ini dengan karakter
sunnah-Nya yang pasti terlaksana dan hukum-Nya
yang umum. Juga meletakkan dalam gambaran pe-
rasaan bahwa urusan talak ini adalah urusan yang
serius dan sungguh-sungguh yang terambil dari
sistem alam semesta yang ditentukan dalam setiap
ciptaan Allah.
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"Dan wanita-wanita yang tidak haid lagi (nwnopause)
di antara wanita-wanitamu jika kamu ragu-ragu (ten-
tang masa iddahnya), maka iddah mereka adalah tiga
bulan, dan begitu (pula) wanita-wanita yang tidak
haid. Dan wanita-wanita yang hamil, waktu iddah
mereka itu ialah sampai mereka melahirkan kandung-
annya. Barangsiapa yang bertakwa kepada Allah, nis-
caya Allah menjadikan baginya kemudahan dalam
urusannya. ltulah perintah Allah yang diturunkan-Nya
kepada kamu. Barangsiapa yang bertakwa kepada
Allah, niscaya Dia akan menghapus kesalahan-kesalah-
annya dan akan melipatgandakan pahala baginya.”
(ath-Thalaaq: 4-5)

Ini merupakan batasan periode masa iddah bagi
wanita-wanita cerai yang tidak aktif haidnya dan ti-
dak dalam keadaan hamil. Ia meliputi wanita-wanita
menopause dan wanita-wanita yang belum pernah
haid baik karena masih kecil dan belum cukup
umur maupun disebabkan oleh suatu penyakit. Hal
itu dikarenakan masa iddah yang telah dijelaskan
dalam surah al-Baqarah sebelumnya adalah ber-
laku bagi wanita-wanita yang masih haid. Yaitu,
selama tiga masa haid atau tiga.masa suci sesuai
dengan perbedaan figih dalam masalah ini.

Sedangkan, bagi wanita-wanita yang tidak lagi
aktif haidnya dan wanita-wanita yang belum pernah
haid sama sekali, maka hukumnya masih mem-
bingungkan, yaitu bagaimana mereka menghitung
masa iddahnya? Maka, turunlah ayat ini yang men-
jelaskan dan menghilangkan kebingungan dan ke-
raguan, dan menentukan bahwa iddah kedua ke-
lompok wanita itu adalah tiga bulan, karena kedua
kelompok wanita itu sama-sama tidak haid. Sedang-
kan, wanita hamil masa iddahnya adalah masa ke-
lahiran bayinya, baik waktunya lama maupun cepat.
Walaupun setelah itu sebetulnya ada empat puluh
hari menanti masa suci dari nifas, karena kesucian
rahim pada saat itu telah benar-benar meyakinkan,
sehingga tidak dibutuhkan lagi kepada masa pe-
nantian habis masa nifas.

Adapun wanita cerai yang hamil menjadi terlepas
secara mutlak dari mantan suaminya setelah me-
lahirkan, sehingga tidak ada hikmah apa-apa dalam
penantian masa iddah baginya setelah itu. Selanjut-
nya wanita itu tidak boleh dirujuk lagi oleh mantan
suaminya melainkan dengan akad nikah yang baru.
Dan, Allah telah menentukan segala perkara ten-
tang ketentuan-ketentuannya, dan tidak ada satu
hukum pun melainkan di baliknya terdapat hikmah.

Itulah penjelasan tentang hukum, kemudian
muncullah penjelasan tentang sentuhan-sentuhan
dan komentar-komentar,

"...Barangsiapa yang bertakwa kepada Allah, niscaya
Allah menjadikan baginya kemudahan dalam urusan-
nya.” (ath-Thalaaq: 4)

Kemudahan dalam urusan merupakan puncak
yang diharapkan dan dicitaitakan oleh setiap ma-
nusia. Sesungguhnya merupakan kenikmatan yang
sangat besar bila Allah menjadikan segala urusan
menjadi mudah bagi hamba-hamba-Nya, sehingga
tidak ada lagi kelelahan, kesulitan, kerumitan, dan
kesempitan. Para hamba Allah akan menyelesaikan
segala urusan dengan mudah dalam perasaan dan
takdirnya. Mereka dapat meraihnya dengan mudah
dalam gerakan dan amalnya. Mereka pun merasa
puas karena kemudahan mendapatkan hasil dan
nilainya. Dan, mereka pun hidup dalam segala ke-
mudahan hingga menemui Allah. Sesungguhnya
Allah menganjurkan kemudahan dalam perkara talak
dengan menjanjikan balasan dan gantinya berupa
kemudahan di dalam seluruh aspek kehidupan.

"Ttulah perintah Allah yang diturunkan-Nya kepada
kamu,....”
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Ini merupakan sentuhan lain dalam bidang dan
segi yang lain. Suatu sentuhan yang sungguh-sung-
guh dan menarik perhatian kepada sumber pe-
rintah. Allah yang telah menurunkan perintah itu,
yang diturunkan bagi orang-orang yang beriman
kepada-Nya. Jadi ketaatan kepada Allah merupakan
realisasi nyata dari iman dan realisasi hakikat hu-
bungan antara mereka dengan Allah

* ¥ ¥

Kemudian redaksi kembali kepada takwa yang
digugah secara terus-menerus dalam ruang para-
graf ini,

"...Barangsiapa yang bertakwa kepada Allah, niscaya
Dia akan menghapus kesalahan-kesalahannya dan akan
melipatgandakan pahala baginya.” (ath-Thalaaq: 5)

Balasan pertama bagi sikap takwa adalah ke-
mudahan dalam segala urusan. Dan, balasan kedua
adalah Allah menghapus dosa-dosa dan memper-
besar pahala setelah penghapusan dosa. Itu me-
rupakan rangsangan dan tawaran yang sangat
menggiurkan. [a merupakan hukum umum dan ke-
adilan yang meliputi segalanya. Namun, ia men-
cabut segala nuansa dan naungan tema talak lalu
memenuhi hati dengan perasaan akan kehadiran
Allah dan anugerah-Nya yang umum. Oleh karena
itu, orang yang demikian tidak akan mendapatkan
kesulitan dan kerumitan karena Allah memenuhi-
nya dengan segala kemudahan, ampunan, dan
pahala yang besar.
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"Tempatkanlah mereka (para istri) di mana kamu ber-
tempat tinggal menurut kemampuanmu dan janganlah
kamu menyusahkan mereka untuk menyempitkan (hati)

mereka. Dan, jika mereka (istri-istri yang sudah di-
talak) itu sedang hamil, maka berikanlah kepada

mereka nafkahnya hingga mereka bersalin. Kemudian
Jika mereka menyusukan (anak-anak)mu untukmu,
maka berikanlah kepada mereka upahnya, dan mu-
syawarahkanlah di antara kamu (segala sesuatu) de-
ngan baik. Dan, jika kamu menemui kesulitan, maka
wanita lain boleh menyusukan (anak itu) untuknya.
Hendaklah orang yang mampu memberi nafkah me-
nurut kemampuannya. Dan, orang yang disempitkan
rezekinya hendaklah memberi nafkah dari harta yang
diberikan Allah kepadanya. Allah tidak memikulkan
beban kepada seseorang melainkan (sekadar) apa yang
Allah berikan kepadanya. Allah kelak akan memberi-
kan kelapangan sesudah kesempitan.” (ath-Thalaaq:
6-7)

Ini adalah penjelasan terakhir tentang perincian
tempat tinggal istri di rumah, dan pemberian infak
dalam masa iddah sesuai dengan masanya yang
berbeda-beda. Jadi yang diperintahkan adalah
memberikan tempat tinggal sesuai dengan ke-
mampuan suami, tidak boleh rendah dari tempat
tinggal suami atau lebih rendah dari ukuran ke-
mampuan dan kekayaannya. Para suami tidak
boleh sengaja membahayakan istri-istrinya dengan
menekan mereka dalam ukuran tempat tinggal,
atau tingkat kelayakannya, atau dalam bermuama-
lah dengannya.

Allah mengkhususkan penjelasan nafkah bagi
istri-istri yang hamil, (padahal semua wanita cerai
wajib dinafkahi) karena lamanya waktu kehamilan
bisa jadi dipahami oleh orang bahwa kewajiban
memberi nafkah hanya sebagian masa waktu hamil
saja, dan tidak usah disempurnakan sisanya. Atau,
masa pemberian nafkah harus ditambah dan diper-
panjang karena masa hamilnya sangat pendek dan
waktu melahirkan telah begitu dekat setelah per-
ceraian itu. Sehingga, Allah pun mewajibkan natkah
hingga selesai melahirkan dan ia merupakan masa
berakhirnya periode iddah untuk tambahan pen-
jelasan syariatnya.

Kemudian Allah menjelaskan tentang perma-
salahan menyusui yang tidak dijadikan sebagai ke-
wajiban atas istri tanpa imbalan apa-apa. Jadi selama
istri menyusui anak yang merupakan buah per-
nikahan mereka berdua, maka menjadi hak istri
mendapatkan upah atas susuannya yang dengan-
nya dia dapat menopang kehidupannya dan mem-
beli susu buat bayinya. Inilah bentuk pemeliharaan
dan perlindungan syariat terhadap ibu.

Dalam waktu yang sama, Allah memerintahkan
ayah dan ibu agar mereka berdua bermusyawarah
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dalam urusan bayi dan maslahatnya karena dia me-
rupakan amanat bagi mereka berdua. Sehingga,
jangan sampai kegagalan mereka membina rumah
tangga terimbas kepada bayi yang suci dan tak ber-
salah itu.

Inilah kemudahan yang diserukan Allah kepada
keduanya. Sedangkan, bila mereka mengalami ke-
sulitan dan mereka tidak mencapai kata sepakat,
maka bayi harus dijamin haknya,

"...Dan, jika kamu menemui kesulitan, maka wanita
lain boleh menyusukan (anak itu) untuknya.” (ath-
Tha-laaq: 6)

Tanpa ada keberatan apa pun dari ibu kandung-
nya dan tanpa pembatalan hak bayi dalam hal men-
dapatkan susuan karena kesulitan keduanya se-
telah kesepakatan tidak tercapai.

Kemudian Allah memperincikan tentang ukuran
nafkah, yaitu mudah, saling menolong dan adil,
suami tidak boleh zalim, dan istri tidak boleh keras
dan ngotot. Barangsiapa yang diperluaskan rezeki-
nya oleh Allah, hendaklah dia memberikan infak
sesuai dengan keluasannya, baik perihal tempat
tinggal, nafkah kehidupan, maupun upah menyusui.
Dan, barangsiapa yang disempitkan rezekinya,
maka tidak ada dosa baginya, karena Allah tidak
menuntut seseorang untuk memberikan nafkah
melainkan sesuai dengan anugerah yang diberikan
Allah kepadanya.

Dialah Yang Maha Pemberi dan tidak seorang
pun dapat meraih selain apa yang dianugerahkan
oleh Allah. Jadi tidak ada sumber lain dalam anu-
gerah selain sumber yang satu ini, dan tidak ada
simpanan kekayaan lain selain simpanan harta benda
ini.

... Allah tidak memikulkan beban kepada seseorang me-
lainkan (sekadar) apa yang Allah berikan kepada-

mya....’

Kemudian ada sentuhan kepuasan dan keluasan
harapan bagi keduanya,

"...Allah kelak akan memberikan kelapangan sesudah
kesempitan.” (ath-Thalaaq: 7)

Jadi, segala urusan bergantung kepada Allah
dalam kelapangan sesudah kesempitan dan ke-
mudahan sesudah kesusahan. Oleh karena itu,
lebih baik bagi kedua suami istri itu menyelesaikan
segala masalah berdua, dan menghadapkan diri ke-
pada Allah dalam segala urusan. Keduanya hendak-
lah merasakan adanya pengawasan Allah dan agar
keduanya bertakwa kepada-Nya. Dialah yang mem-

beri dan yang mencegah. Dialah yang memper-
sempit dan yang memperluas. Di tangan-Nyalah
kesempitan dan kelapangan, kesulitan dan ke-
mudahan, serta kegentingan dan kesejahteraan.

L A

Hukum-Hukum yang Dibawa Nabi saw.
Membawa Kebahagiaan

Sampai di sini, maka bahasan dalam surah ini
telah mencakup segala hukum talak serta tetek
bengeknya. Juga meliputi penelusuran segala efek
dan pengaruhnya hingga menemukan solusi yang
jelas dan terang. Allah tidak membiarkan rumah
tangga yang hancur itu menjadi berkeping-keping
dan menjadi debu yang memenubhi jiwajiwa dan
menutup hati.

Ketika bahasan selesai tentang semua perkara
itu, maka redaksi mulai memaparkan pelajaran ter-
akhir tentang hukum final yang menimpa orang-
orang yang mendurhakai perintah Allah dan rasul-
Nya sehingga mereka tidak mendengar dan me-
respons. Allah meletakkan pelajaran ke atas kepala-
kepala manusia, yang mengingatkan mereka ten-
tang hukuman final dan menyedihkan yang selalu
menanti orang-orang yang tidak bertakwa dan tidak
taat. Sebagaimana ia pun mengingatkan tentang
nikmat-nikmat Allah atas orang-orang beriman yang
diserukan dengan surah ini dan syariatnya,
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"Dan berapalah banyaknya (penduduk) negeri yang
mendurhakai perintah Tuhan mereka dan rasul-rasul-
Nya, maka Kami hisab penduduk negeri itu dengan
hisab yang keras, dan Kami azab mereka dengan azab
yang mengerikan. Maka, mereka merasakan akibat yang

buruk dari perbuatannya, dan adalah akibat perbuatan
mereka kerugian yang besar. Allah menyediakan
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bagi mereka azab yang keras, maka bertakwalah kepada
Allah hai orang-orang yang mempunyai akal, (yaitu)
orang-orang yang beriman. Sesungguhnya Allah telah
menurunkan peringatan kepadamu, (dan mengutus)
seorang Rasul yang membacakan kepadamu ayat-ayat
Allah yang menerangkan (bermacam-macam hukum)
supaya Dia mengeluarkan orang-orang yang beriman
dan mengerjakan amal-amal saleh dari kegelapan ke-
pada cahaya. Barangsiapa beriman kepada Allah dan
mengerjakan amal yang saleh, niscaya Allah akan me-
masukkannya ke dalam surga-surga yang mengalir di
bawahnya sungai-sungai. Mereka kekal di dalamnya
selama-lamanya. Sesungguhnya Allah memberikan
rezeki yang baik kepadanya.” (ath-Thalaaq: 8-11)

Itu merupakan peringatan yang panjang dan
ancaman yang terperinci fenomena-fenomena dan
kejadian-kejadiannya. Sebagaimana ia juga merupa-
kan peringatan yang mendalam tentang nikmat
Allah dengan iman dan cahaya serta janji-Nya peri-
hal balasan di akhirat. Dan, ia merupakan rezeki
yang paling baik dan paling mulia.

Hukuman Allah yang dijatuhkan kepada orang-
orang yang mendurhakai perintah Allah dan tidak
tunduk kepada rasul-rasul-Nya merupakan sunnah
yang berlaku terus-menerus.

"Dan berapalah banyaknya (penduduk) negeri yang
mendurhakai perintah Tuhan mereka dan rasul-rasul-
Nya, maka Kami hisab penduduk negeri itu dengan
hisab yang keras, dan Kami azab mereka dengan azab
yang mengerikan.” (ath-Thalaaq: 8)

Perincian hukuman atas negeri-negeri itu dan
penyebutan tentang hisab yang sulit dan azab yang
keras, kemudian gambaran tentang akibat dan tem-
pat kembali yang buruk,

"Maka, mereka merasakan akibat yang buruk dari per-
buatannya, dan adalah akibat perbuatan mereka ke-
rugian yang besar.” (ath-Thalaaq: 9)

Kemudian mengulur gambaran tentang akibat
kerugian itu dalam ayat selanjutnya,

3

"Allah menyediakan bagi mereka azab yang keras,....’

Semua ini dimaksudkan untuk memperpanjang
tampilan gambaran kejadian dan perincian tentang
langkah-langkah dan periode-periodenya. Ini me-
rupakan salah satu metode yang indah dalam Al-
Qur’an untuk menanamkan pengaruh dalam pe-
rasaan dan memperlama keberadaannya dalam hati.

Mari kita berhenti sejenak di hadapan ancaman
ini. Kita akan menyaksikan bahwa Allah menurun-

kan azab kepada negeri-negeri itu satu persatu se-
tiap ia mendurhakai perintah Allah dan rasul-Nya.
Kita mendapatkan bahwa ancaman ini dipaparkan
di sini berkenaan dengan permasalahan talak dan
hukum-hukum talak. Jadi perkara talak dan hukum-
hukumnya berkaitan erat dengan hukum alam se-
mesta.

Di sini terdapat isyarat bahwa perkara talak
bukanlah sekadar perkara keluarga atau pasangan.
Namun, ia merupakan permasalahan umat Islam
seluruhnya. Umat Islamlah yang bertanggung
jawab dalam masalah ini. Umat Islamlah yang ber-
tanggung jawab atas syariat Allah. Dan, pelang-
garan umat terhadap perintah Allah di dalamnya,
atau pelanggaran umat terhadap perintah Allah di
dalam selain perkara itu dari hukum-hukum ins-
titusi ini atau manhaj Allah yang lengkap tentang
kehidupan ini, adalah pelanggaran terhadap pe-
rintah Allah di mana bukan orang-orang yang me-
langgar saja yang akan dijatuhi hukuman melain-
kan seluruh negeri dan umat di mana terjadinya
pelanggaran itu, dan di mana penyimpangan dari
manhaj Allah itu berlaku.

Agama Islam ini diturunkan untuk ditaati dan
dilaksanakan seluruh ajarannya secara sempurna
dan menguasai segala aspek kehidupan. Maka,
barangsiapa yang melanggar perintah Allah di
dalamnya, walaupun perkara itu berada dalam urus-
an individu, maka ia harus menghadapi konse-
kuensi yang menimpa seluruh komponen negeri,
karena sunnah Allah tidak akan pernah berganti
dan berubah.

Negeri-negeri itu telah merasakan akibat yang
buruk dari perbuatannya, dan akibat perbuatan me-
reka adalah kerugian yang besar. Penduduknya
telah merasakan pedihnya azab itu di dunia ini se-
belum hari hisab di akhirat. Azab itu telah ditimpa-
kan kepada negeri-negeri, umat-umat, dan bangsa-
bangsa yang melanggar manhaj Allah di muka bumi
ini. Kita telah menyaksikan hal ini dan orang-orang
yang sebelum kita pun telah menyaksikan azab ini.
Semua mereka telah merasakan kerusakan dan ke-
binasaan, kemiskinan dan kekeringan, kezaliman
dan kelaliman serta kehidupan yang tidak memiliki
rasa aman, kedamaian, ketenangan, dan kestabilan.
Dan, setiap hati kita dapat menyaksikan kenyataan
dari peringatan ini.

Di atas itu ada azab yang menanti para pelanggar
perintah Allah dan manhaj-Nya dalam kehidupan
sebagaimana difirmankan oleh Allah,

"Allah menyediakan bagi mereka azab yang keras,....”
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Allah Mahabenar dengan segala firman-Nya.

Sesungguhnya Islam merupakan manhaj sistem
komunitas jamaah, sebagaimana telah kami bahas
dalam surah ash-Shaff. la datang untuk mem-
bentuk kaum muslimin yang memiliki sistem yang
khusus. Ia datang untuk mengelola dan mengatur
kehidupan jamaah seluruhnya. Oleh karenaitu, se-
luruh komponen jamaah bertanggung jawab atas-
nya dan bertanggung jawab atas hukum-hukum-
nya. Apabila mereka berpaling dari manhajini dan
melanggarnya, maka hukuman itu pasti terealisasi
kepada mereka sebagaimana hukuman itu telah
diturunkan dan dirasakan kepada negeri-negeri dan
bangsa-bangsa yang berpaling dan melanggar se-
belum mereka.

Dalam menghadapi peringatan dan fenomena-
fenomenanya yang panjang, redaksi ayat menyeru
para ulul albab dari orang-orang beriman yang telah
dituntun oleh hati mereka kepada keimanan. Ia me-
nyerukan kepada mereka agar bertakwa kepada
Allah yang telah menurunkan kepada mereka kitab
yang memberikan peringatan,

"...Maka bertakwalah kepada Allah hai orang-orang
yang mempunyai akal, (yaitu) orang-orang yang ber-
iman. Sesungguhnya Allah telah menurunkan peringat-
an kepadamu.” (ath-Thalaaq: 10)

Peringatan itu ditampakkan dan dilekatkan pada
pribadi Rasulullah. Sehingga, pribadi Rasulullah
sendiri merupakan peringatan atau dalam ungkap-
an lain sebagai pengemban yang bertanggung jawab
atas peringatan itu.

”(Dan mengutus) seorang Rasul yang membacakan ke-
padamu ayat-ayat Allah yang menerangkan (ber-
macam-macam hukum)....”

Di sini terdapat selipan makna yang sangat indah,
mendalam, dan jujur yang memiliki beberapa isyarat,
petunjuk, dan arah yang bermacam-macam.

Sesungguhnya peringatan ini datang dari sisi
Allah, yang menemui merexa lewat pribadi Rasu-
lullah yang jujur dan amanah. Seolah-olah peringat-
an itu tembus kepada mereka secara langsung dan
pribadi Rasulullah tidak menutup sedikitpun dari
hakikat peringatan itu.

Isyarat bagian kedua dari nash ini adalah bahwa
sesungguhnya pribadi Rasulullah telah mendarah
daging dalam peringatan itu. Sehingga, beliau me-
rupakan gambaran nyata dan fisik dari peringatan
itu akhirnya beliau merupakan jelmaannya. Rasu-
lullah merupakan terjemahan hidup dari hakikat

Al-Qur'an. Demikianlah gambaran Rasulullah se-
perti yang dilukiskan oleh Aisyah r.a., "Sungguh
akhlak Rasulullah adalah Al-Qur'an itu sendiri.”

Demikianlah Al-Qur'an itu tertanam dalam jiwa
Rasulullah untuk menghadapi kehidupan. Dan,
beliau adalah Al-Qur'an yang menghadapi segala
tantangan dan tuntutan kehidupan.

Di atas nikmat peringatan, cahaya, hidayah, dan
kesalehan, ada janji kenikmatan surga yang kekal
selama-lamanya. Semua mereka diingatkan kem-
bali bahwa rezeki yang paling baik adalah surga.
Sehingga, tidak mungkin dibandingkan dengan rezeki
apa pun di dunia ini.

”...Supaya Dia mengeluarkan orang-orang yang ber-
iman dan mengerjakan amal-amal saleh dari kegelapan
kepada cahaya. Barangsiapa beriman kepada Allah dan
mengerjakan amal yang saleh, niscaya Allah akan me-
masukkannya ke dalam surga-surga yang mengalir di
bawahnya sungai-sungai. Mereka kekal di dalamnya
selama-lamanya. Sesungguhnya Allah memberikan rezeki
yang baik kepadanya.” (ath-Thalaaq: 11)

Allah adalah pemberi rezeki di dunia dan di akhirat.
Namun, suatu rezeki yang lebih baik dari rezeki apa
pun. Dan, pilihan manusia terhadap rezeki yang
terbaik adalah pilihan yang benar dan mulia.

Demikian sentuhan terhadap rezeki sekali lagi.
Dan, dengan isyarat ini, menjadi remehlah setiap
rezeki yang ada di bumi dibandingkan dengan rezeki
yang ada di surga. Namun, Allah juga menjanjikan
(pada penggalan pertama) keluasan di dunia pula.
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Pada bagian penutup, muncullah sentuhan alam
semesta yang dahsyat. Ia menghubungkan antara
tema surah, syariatnya, dan pengarahannya dengan
takdir Allah, kekuasaan Allah, dan ilmu Allah dalam
ruang alam semesta yang luas ini,
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"Allahlah yang menciptakan tujuh langit dan seperti itu

pula bumi. Perintah Allah berlaku padanya, agar kamu
mengetahui bahwa Allah Mahakuasa atas segala se-
suatu, dan sesungguhnya Allah, ilmu-Nya benar-benar
meliputi segala sesuatu.” (ath-Thalaaq: 12)
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Tujuh lapis langit merupakan sesuatu yang masih
belum kita ketahui tentang hakikatnya, bidang-
bidangnya, dan jarak-jaraknya. Demikian pula tujuh
lapis bumi. Bisa jadi planet bumi yang kita tempati
saat ini merupakan salah satu di antara tujuh lapis
bumi itu, sedangkan yang enam lagi masih tersim-
pan dalam ilmu Allah. Dan, bisa jadi makna, ”..Dan
seperti itu pula bumi...,” bahwa planet bumi ini ter-
masuk dalam jenis langit. Jadi, bumi itu seperti
langit dalam struktur dan karakter-karakternya.

Namun, apa pun maknanya, tidak dibutuhkan
dan diperlukan pencocokan teks-teks ayat ini dan
mengujinya dengan ilmu-ilmu yang telah kita temu-
kan. Karena ilmu kita sangat terbatas dan tidak me-
liputi seluruh alam semesta sehingga kita ber-
asumsi dengan meyakinkan bahwa teori ilmiah itu-
lah yang dikehendaki oleh teks-teks Al-Qur an. Kita
sama sekali tidak boleh menghakimi dan menjustifi-
kasi demikian hingga kita benar-benar mengetahui
secara meyakinkan tentang ilmu alam semesta ini,
dan perkara itu merupakan perkara yang mustahil.

Dengan sentuhan isyarat ini, kita dapat meng-
ambil manfaat sebagai petunjuk menuju ke arah
hakikat itu dalam ruangnya di dalam jiwa dan ke
arah pembentukan pandangan keimanan yang benar
dalam alam semesta.

Dan, isyarat kepada alam semesta yang agung,
"... Tujuh langit dan seperti itu pula bumi...,” meng-
goncangkan perasaan dan menghentikan hati se-
jenak berhadapan langsung dengan fenomena di
antara fenomena-fenomena kekuasaan Sang Maha
Pencipta, dan kerajaan-Nya yang luas. Sehingga, di
hadapannya seluruh bumi menjadi kecil dan kerdil.
Apalagi hanya sebagian isinya, atau kasus di antara
kasus-kasus yang terjadi di dalamnya. Bahkan,
beberapa keping uang yang dinafkahkan oleh se-
orang suami atau seorang istri menarik diri dari hak
mendapatkannya.

Di antara langit yang tujuh ini dan bumi atau tujuh
lapisan bumi, perintah Allah terus-menerus turun,
dan di antaranya perintah yang ada di hadap-an ma-
nusia dalam arahan ayat ini. Jadi, perintah ini sangat
dahsyat meskipun diukur dengan standar-standar
manusia dan pandangan-pandangan mereka me-
ngenai tempat dan waktu semampu mereka dalam
membayangkannya.

Pelanggaran terhadap perintah itu merupakan
pelanggaran terhadap suatu perintah yang ditaati
dan disambut dengan baik oleh segala lapisan,
langit dan lapisan-lapisan bumi, serta didengar dan
direspons oleh para malaikat dan makhluk-makh-

luk Allah yang lain yang ada di dalam langit dan
lapisan-lapisan bumi. Oleh karena itu, pelanggaran
itu merupakan pelanggaran yang sangat jahat dan
keji, di mana tidak mungkin seorang mukmin yang
berakal berani melakukannya. Apalagi, telah diutus
kepadanya seorang rasul untuk membacakan ke-
padanya ayat-ayat Allah dengan jelas, menjelaskan
baginya perintah ini demi mengeluarkannya dari
segala kegelapan menuju kepada cahaya.

Perintah ini terus-menerus turun antara langit
dan bumi, untuk membentuk dalam hati orang-orang
yang beriman suatu agidah bahwa sesungguhnya
Allah Mahakuasa atas segala sesuatu. Sehingga,
tidak ada satu pun yang dapat melemahkan-Nya
atas apa pun yang dikehendaki-Nya. Dan, bahwasa-
nya sesungguhnya Dia Maha Mengetahui atas se-
gala sesuatu. Sehingga, tidak ada sesuatu pun yang
luput dari-Nya dalam kerajaan-Nya yang luas dan
lapang, serta apa pun yang disembunyikan dan di-
rahasiakan oleh manusia dalam hati-hati mereka.

Sentuhan ini memiliki nilainya di sini dari dua
segi.

Pertama, sesungguhnya Allah Maha Meliputi atas
segala sesuatu dan Dialah yang memerintahkan
segala hukum-hukum ini. Allah menurunkan hu-
kum-hukum itu yang meliputi segala kondisi ma-
nusia, kebutuhan-kebutuhan mereka, kebaikan-
kebaikan mereka, dan potensi-potensi mereka.
Hukum-hukum lebih utama untuk ditaati oleh
mereka, dan mereka tidak berpaling darinya se-
dikitpun. Karena, ia diciptakan dan dirancang oleh
Allah Yang Mahatahu dan Maha Meliputi atas se-
gala sesuatu.

Kedua, sesungguhnya hukum-hukum ini disan-
darkan kepada nurani-nurani. Jadi perasaan bahwa
Allah Mahatahu dan Maha Meliputi atas segala se-
suatu merupakan jaminan sensitivitas nurani-nurani
manusia dalam urusan-urusan dan perkara-perkara
yang tidak bisa dijamin oleh apa pun melainkan ke-
takwaan kepada Allah Yang Maha Mengetahui apa
yang ada dalam hati.

Demikianlah surah ini ditutup dengan sentuhan
yang dahsyat dan mencekam ini, yang menggetar-
kan dan menggerakkan hati agar tunduk dan taat.
Maka, Mahasuci Allah yang telah menciptakan hati,
dan Yang Maha Mengetahui atas segala yang ada
di dalamnya dari penyimpangan-penyimpangan dan
jalan-jalan yang lurus. J



